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Abstract: 
This study aims to determine the effect of Service Sector Exports, Gross Fixed 
Capital Formation, Government Consumption, Inflation, Openness on Economic 
Growth in Southeast Asia. The method used is panel data analysis with the Fixed 
Effect Model (FEM). The dependent variable in this study is Economic Growth, 
while the independent variables are Service Sector Exports, Gross Fixed Capital 
Formation, Government Consumption, Inflation, and Openness. The results of 
this study indicate that service sector exports have a positive and significant 
effect on economic growth in Southeast Asia, gross fixed capital formation has a 
positive and significant effect on economic growth in Southeast Asia, 
government consumption has a negative and significant effect on economic 
growth in Southeast Asia, while inflation and openness have no effect on 
economic growth in Southeast Asia. These findings confirm that the 
competitiveness of service sector exports is a driver of sustainable economic 
growth, while reducing dependence on exports of raw materials or 
manufactured goods and creating conducive investment, political stability in the 
economy, and legal certainty. 
Keywords: Household Expenditures, Marital Status of Head of Household, Number of 
Household Members, Occupation of Head of Household, Education of Head of Household, 
Logistic Regression Analysiseconomic growth 
 

 
Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Ekspor Sektor Jasa, 

Pembentukan Modal Tetap Bruto, Konsumsi Pemerintah, Inflasi, Keterbukaan 

Ekonomi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Asia Tenggara. Metode yang 

digunakan adalah analisis data panel dengan Model Efek Tetap (Fixed Effect Model 

atau FEM). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan Ekonomi, 

sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah Ekspor Sektor Jasa, 

Pembentukan Modal Tetap Bruto, Konsumsi Pemerintah, Inflasi, Dan 

Keterbukaan Ekonomi. Hasil penelitian ini menunjukkan ekspor sektor jasa 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Asia 

Tenggara, pembentukan modal tetap bruto memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Asia Tenggara, konsumsi 

pemerintah memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Asia Tenggara, sementara itu inflasi dan keterbukaan ekonomi tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Asia Tenggara. Temuan ini 

menegaskan bahwa daya saing ekspor sektor jasa menjadi penggerak pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan, sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap 

ekspor barang mentah atau manufaktur dan mampu menciptakan investasi yang 

kondusif, stabilitas politik dalam ekonomi serta kepastian hukum. 
Kata Kunci : pertumbuhan ekonomi, ekspor sektor jasa, pembentukan modal tetap bruto,  

                           konsumsi pemerintah, inflasi, keterbukaan ekonomi 
 

Kode Klasifikasi JEL: F14, F43, O14 

 
PENDAHULUAN 

Pertumbuhan perekonomian suatu negara tercermin melalui perkembangan di 
berbagai sektor pembangunan. Salah satu indikator yang digunakan untuk menilai 
pertumbuhan ekonomi adalah Produk Domestik Bruto (PDB). Di antara sektor-sektor 
yang berkontribusi terhadap pembangunan nasional, sektor industri dan sektor jasa 
memiliki peranan yang signifikan. Sektor jasa khususnya berperan strategis dalam 
meningkatkan daya saing industri dan memperluas kinerja ekspor. Selain itu, sektor 
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ini juga menjadi faktor penting dalam upaya pengentasan kemiskinan serta 
pemerataan pembangunan, karena kualitas layanan logistik dan distribusi yang baik 
mampu menekan disparitas harga antarwilayah maupun antar negara(Kambono et al.,  
2024). 

Negara-negara berkembang di Asia telah menjadi ekonomi dunia yang berpengaruh 
selama beberapa dekade terakhir. Pada tahun 1960-an, negara-negara ekonomi 
industri baru (NIEs) seperti Hongkong, Cina, Republik Korea, Singapura dan Taipei 
memulai transformasi kawasan dan sekelompok negara berkembang yang berusaha 
menjadi komponen ekonomi global yang paling dinamis. Negara jepang yang dimana 
melakukan industrialisasi yang berorientasi ekspor dan diikuti oleh negara-negara 
anggota Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara (ASEAN) seperti Indonesia, 
Malaysia dan Thailand. Adapun negara lain di kawasan ini yaitu Republik Tiongkok 
dan India merupakan negara yang berikutnya muncul dengan didorong oleh reformasi 
ekonomi pasar dan keterbukaan perekonomian terhadap perdagangan dan investasi 
asing (Park & Shin, 2012). 

Jasa diperkirakan akan memainkan peran yang besar dalam masa depan 
perekonomian negara-negara berkembang di Asia. Kebijakan dalam pengembangan 
sektor jasa akan menentukan proses transformasi struktural yang berkualitas, 
produktif, dinamis dan akan menyebar ke sektor-sektor lain. Dampak krisis keuangan 
global terhadap ekspor manufaktur kawasan bagi negara harus melakukan diversifikasi 
struktur produksinya, untuk itu sektor jasa dalam perdagangan diperlukan (Kim & 
Wood, 2020). Dalam perekonomian global juga, peran dinamis sektor jasa 
memberikan kontribusi terhadap berbagai aspek perekonomian dan kontributor 
terhadap PDB di negara-negara ASEAN (Bhattacharya & Bhattacharya, 2021). 

Grafik 1 Bagian Sektor Terhadap PDB Menurut Kelompok Negara  
Tahun 2003 dan 2023 (%) 

 

                       Sumber: World Bank, World Development Indicators Online Database 

Berdasarkan grafik 1 fokus pada sektor jasa yang merupakan sektor yang penting dalam 
lanskap perekonomian kawasan, di Asia Tenggara sektor jasa mengalami kenaikan 
dalam kurun waktu 20 tahun sebesar 4,6 persen tahun 2003-2023.  Pada tahun 2013 
sebesar 45,5 persen dan mengalami kenaikan terus menerus yaitu menyumbang 50,1 
persen output pada tahun 2023. Berbeda dengan Asia Timur sektor jasa mengalami 
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stagnan sebesar 67,6 persen di tahun 2013 namun kembali menurun sebesar 67,3 
persen di tahun 2023. 

Seiring pertumbuhan ekonomi, sektor jasa menjadi lebih besar dan karenanya pertumbuhan 
secara keseluruhan lebih bergantung pada kinerja sektor jasa. Dengan demikian, kontribusi 
sektor jasa terhadap pertumbuhan keseluruhan cenderung menjadi lebih besar secara 
proporsional dengan pembangunan ekonomi dan peluasan sektor jasa. Namun, jika 
pertumbuhan produktivitas tenaga kerja sektor jasa lebih rendah daripada sektor industri, 
peningkatan sektor jasa akan berdampak deindustrialisasi (Lee and Mckibbin, 2018). 

Grafik 2 Kategori Sektor Jasa Asia Tenggara Tahun 2013  
dan 2023 (Dalam Juta USD) 

Kategori Sektor Jasa 2013 2023 

 Transportasi 164.177,0 295.690,38 

Perjalanan 166.591,5 178.865,29 

 Konstruksi 10.131,3 8.207,77 

 Asuransi dan Pensiun 15.073,5 28.712,72 

 Keuangan 27.025,94 68.628,75 

 Kekayaan Intelektual 35.476,66 46.031,21 

Telekomunokasi, 

Komputer dan Layanan 

Informasi 

31.730,50 82.960,01 

Jasa Bisnis Lainnya 141.077,50 313.572,49 

Pribadi, Budaya dan 

Rekreasi 
2.782,20 7.873,06 

Pemerintah 3.618,01 3.323,28 

               Sumber: ASEANSTATS Key Indicators, International Trade In Services 

Berdasarkan grafik 2 Dalam waktu 10 tahun terakhir tahun 2013-2023 kategori sektor 
jasa di Asia Tenggara terkonsentrasi pada tiga kategori yaitu jasa transportasi, jasa 
perjalanan dan jasa bisnis lainnya (pendidikan, kesehatan, dan tenaga kerja). Jasa 
transportasi mengalami kenaikan sebesar 131.513,38 juta USD tahun 2013-2023. 
Sektor jasa yang kedua tertinggi yaitu jasa perjalanan yang mana dalam waktu 10 
tahun mengalami peningkatan sebesar 12.273,79 juta USD. Sektor jasa bisnis lainnya 
tumbuh dua kali lipat dari 141.077,50 juta USD menjadi 313.572,49 atau dalam waktu 
10 tahun meningkat sebesar 172.494,99 juta USD. 

 

Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Adam Smith merupakan seorang tokoh terkemuka dalam aliran ekonomi klasik yang 
dikenal melalui karyanya yang sangat berpengaruh berjudul “An Inquiry into the 
Nature and Causes of the Wealth of Nations” yang diterbitkan pada tahun 1776. Dalam 
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pemikirannya, Smith menolak keterlibatan pemerintah dalam urusan industri dan 
perdagangan. Ia meyakini pentingnya prinsip perdagangan dalam konsep tersebut 
dimana mekanisme pasar secara alami akan mengatur perekonomian melalui 
kekuatan permintaan dan penawaran (Jhingan,  2007). 

Kemajuan ekonomi di suatu daerah merupakan cerminan dari keberhasilan proses 
pembangunan, meskipun bukan merupakan satu-satunya ukuran keberhasilan 
tersebut (Todaro, 2006). Secara umum, terdapat tiga indikator utama yang digunakan 
untuk menilai tingkat pertumbuhan ekonomi, yaitu peningkatan total output, 
peningkatan output per tenaga kerja, serta peningkatan output per kapita. 
Peningkatan total output menunjukkan bertambahnya kapasitas produksi yang 
biasanya dipengaruhi oleh akumulasi modal dan penambahan tenaga kerja. Sementara 
itu, peningkatan output per tenaga kerja sering digunakan sebagai ukuran 
produktivitas yang mencerminkan kemampuan suatu wilayah dalam meningkatkan 
daya saing ekonominya. Adapun peningkatan output per kapita dianggap sebagai 
indikator yang paling representatif dalam menggambarkan perubahan tingkat 
kesejahteraan masyarakat secara ekonomi (Bhinadi, 2003). 

Teori Transformasi Struktural 

Teori ini menyoroti bagaimana negara-negara berkembang dan miskin dapat 
mendorong pertumbuhan ekonomi melalui transformasi struktur ekonomi, dari yang 
awalnya didominasi sektor pertanian tradisional menjadi sektor industri manufaktur 
dan jasa yang lebih modern. Teori ini diperkenalkan oleh W. Arthur Lewis. Menurut 
Lewis (1954) perekonomian negara yang belum berkembang terdiri dari dua sektor 
utama, yakni sektor pertanian dan sektor industri modern. Sektor pertanian 
digambarkan sebagai sektor tradisional dengan produktivitas marjinal tenaga kerja 
yang mendekati nol, artinya pengurangan tenaga kerja di sektor ini tidak berdampak 
signifikan terhadap jumlah output yang dihasilkan. Sebaliknya, sektor industri 
modern merupakan sektor yang mampu meningkatkan output apabila terjadi alih 
tenaga kerja dari sektor pertanian. Perpindahan ini menciptakan peningkatan 
produktivitas, bertambahnya output, serta meluasnya kesempatan kerja. Dengan 
demikian, penyerapan tenaga kerja ke dalam sektor modern akan mendorong 
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

Teori Pertumbuhan Endogen  

Dalam model endogen, determinan utama pertumbuhan ekonomi terbentuk di dalam 
model. Tingkat teknis ekonomi merupakan hasil dari keputusan investasi. 
Pengembalian faktor produksi setidaknya konstan. Model endogen menggunakan 
fungsi produksi AK yang merupakan fungsi linear dari teknologi (Rabelo, 1991). Dalam 
model AK sederhana, variabel per kapita tumbuh pada tingkat yang tetap, terlepas dari 
tingkat modal. Oleh karena itu, tidak ada kondisi stabil dan fenomena konvergensi 
antarekonomi tidak ada. Model pertumbuhan endogen pertama kali dikembangkan 
oleh Marvin Frankel dan Kenneth Arrow yang mencoba menggabungkan fungsi 
produksi neoklasik dengan fungsi produksi AK. Menurut Frankel, fungsi produksi 
neoklasik berlaku untuk perusahaan individual. Namun, ekonomi makro berkembang 
sesuai dengan fungsi AK. Asumsi ini didasarkan pada fungsi produksi melalui faktor 
eksternalitas yang mencerminkan tingkat pembangunan ekonomi suatu negara 
(Frankel, 1962).  
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Pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan aktivitas ekonomi yang berlangsung 
secara berkelanjutan dari waktu ke waktu dan berdampak pada naiknya pendapatan 
nasional riil. Umumnya, negara-negara berkembang berfokus pada peningkatan 
pendapatan riil sebagai upaya untuk mengatasi berbagai permasalahan seperti 
pengangguran dan kemiskinan. Jika pertumbuhan ekonomi terus terjadi secara 
konsisten, maka hal ini berpotensi meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat 
(Sukirno, 2011). Pertumbuhan ekonomi mencerminkan kemajuan ekonomi suatu 
negara atau wilayah dan menunjukkan seberapa besar ukuran perekonomian setiap 
tahunnya. Di tingkat daerah, pertumbuhan ekonomi banyak dipengaruhi oleh peran 
aktif pemerintah, mengingat kontribusi sektor swasta masih terbatas dalam 
mendorong pertumbuhan tersebut. Salah satu indikator yang mencerminkan peran 
pemerintah dalam pertumbuhan ekonomi adalah Produk Nasional Bruto (PNB). 

Ekpor Sektor Jasa dalam Perekonomian 

Menurut pandangan teori pertumbuhan ekonomi neoklasik yang bersifat eksogen, 
ekspor tidak dianggap berperan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini 
disebabkan karena teori neoklasik menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi 
ditentukan oleh faktor-faktor input seperti akumulasi modal, tenaga kerja, dan 
kemajuan teknologi (Solow, 1956). Berbeda dengan pendekatan tersebut, teori 
pertumbuhan ekonomi endogen atau post-neoklasik memandang bahwa aktivitas 
perdagangan internasional, baik ekspor maupun impor, memiliki dampak positif 
terhadap peningkatan output dan pertumbuhan ekonomi (Romer, 1990). Sejalan 
dengan teori ini, Balassa (1978) dan Kavoussi (1984) melakukan studi yang mengkaji 
hubungan antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi melalui pendekatan fungsi 
produksi. Temuan mereka menunjukkan bahwa peningkatan ekspor mampu 
memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Salvator (1990) menekankan bahwa ekspor memiliki peran penting sebagai salah satu 
penggerak utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Hasil kajiannya 
menunjukkan bahwa ekspor menjadi salah satu elemen kunci bagi negara-negara 
berkembang dalam meningkatkan laju pertumbuhan ekonominya. Dengan 
meningkatnya kegiatan ekspor dan investasi, negara berkembang mampu 
meningkatkan output yang berujung pada pertumbuhan ekonomi. Peningkatan ekspor 
juga menghasilkan devisa yang dapat dimanfaatkan untuk mengimpor bahan baku 
serta barang modal yang diperlukan dalam proses produksi. Proses produksi tersebut 
menciptakan nilai tambah. Jika nilai tambah dari seluruh sektor produksi 
dijumlahkan, maka akan membentuk Produk Domestik Bruto (PDB). Pertumbuhan 
ekonomi sendiri diukur dari peningkatan PDB dari tahun ke tahun berdasarkan harga 
konstan. 

Menurut Jung dan Marshall (1985) menjelaskan bahwa terdapat empat hipotesis 
utama yang menggambarkan hubungan antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi. 
Pertama, hipotesis export-led growth (ELG) menyatakan bahwa ekspor berperan 
sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi suatu negara. Kedua, hipotesis 
export-reduced growth beranggapan bahwa ekspor justru dapat menjadi faktor yang 
menurunkan laju pertumbuhan ekonomi. Ketiga, hipotesis internally generated export 
menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi yang kuat dapat mendorong peningkatan 
ekspor suatu negara. Sementara itu, hipotesis keempat menyatakan bahwa 
pertumbuhan ekonomi yang terjadi justru dapat menyebabkan penurunan ekspor, 
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misalnya karena pergeseran struktur produksi atau peningkatan konsumsi domestik 
yang mengurangi barang yang tersedia untuk diekspor. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di negara Asia Tenggara dengan menggunakan data panel 8 negara 
yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, Brunnei Darussalam, Vietnam, 
Kamboja selama periode 2010 hingga 2019. Variabel meliputi Pertumbuhan Ekonomi, Ekspor 
Sektor Jasa, Pembentukan Modal Tetap Bruto, Konsumsi Pemerintah, Inflasi, dan 
Keterbukaan Ekonomi. Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data dengan objek yang 
diteliti melalui dokumentasi yang dipublikasikan oleh instasi terkait yaitu World Bank dan 
ASEAN Statistic. 

Tabel 1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional 
Pengukuran 

/ Satuan 
Variabel Dependen 

Pertumbuhan 
Ekonomi 

Produk Domestik Bruto Per 
kapita 8 negara Asia 

Tenggara 
Dollar 

Variabel Independen 

Ekspor Sektor Jasa Ekspor Sektor Jasa  Dollar 

Pembentukan 
Modal Tetap Bruto 

Pembentukan Modal Tetap 
Bruto terhadap PDB 

Dollar 

Konsumsi 
Pemerintah 

Presentase Konsumsi 
Pemerintah terhadap PDB 

Presentase % 

Inflasi Persentase Inflasi Persentase % 

Keterbukaan 
Ekonomi 

Keterbukaan Ekonomi 
Perdagangan terhadap PDB 

Presentase % 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan data panel dengan persamaan sebagai berikut 
ini: 

LNGDPPit = β0+ β1LNSERit + β2LNINVSit + β3GOVCit + β4INFLit + β5OPEN it  + εit     (1) 

 Sebelum estimasi dilakukan, terlebih dahulu ditentukan model panel data terbaik melalui 
beberapa uji pemilihan model. Uji Chow digunakan untuk membandingkan model common 
effects dan fixed effects, uji Hausman untuk membandingkan model random effects dan fixed 
effects 

Jika model yang terpilih adalah common effects, maka dilakukan uji asumsi klasik. 
Selanjutnya, dilakukan uji T untuk menganalisis pengaruh parsial masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen, uji F untuk melihat pengaruh simultan, serta analisis 
koefisien determinasi untuk mengetahui sejauh mana variasi pada variabel dependen dapat 
dijelaskan oleh model. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1.1 (Hasil Pemilihan Model) 

Uji Panel Ho Ha Probabilitas Kesimpulan 

Chow CEM FEM 0.0000 

Fixed Effect lebih sesuai 

dibandingkan Common Effect 

Hausman REM FEM 0.0000 
Fixed Effect lebih sesuai 

dibandingkan Random Effect 

  Sumber : Hasil Olah Data Stata 17, 2025 

Berdasarkan hasil uji pemilihan model, model yang paling sesuai adalah fixed effects. Uji 
asumsi klasik menunjukkan adanya multikoleniaritas dengan menggunakan Matriks Korelasi 
dimana LNXSER (Ekspor Sektor Jasa) dan LNINVT (Pembentukan Modal Tetap Bruto) 
sebesar 0.819, yang sudah mendekati ambang batas 0.8. Oleh karena itu, meskipun hasil uji 
menunjukkan adanya multikoleniaritas, koefisien variabel Y dan X1 tersebut dalam model 
Fixed Effect tetap signifikan dan arah pengaruhnya konsisten dengan hipotesis 
penelitian(Basuki, 2021; Gujarati & Porter, 2009).  

Hasil estimasi diatas dapat dijelaskan melalui persamaan berikut: 

LNGDPPit = 1.7850it + 0.3686LNSERit + 0.1762LNINVSit - 0.6985GOVCit – 0.0006INFLit -
0.0001OPEN it                     (2) 

Berdasarkan hasil estimasi fixed effect ditunjukkan pada tabel 1.2 bahwa variabel LN Ekspor 
Sektor Jasa (LNXSER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
(GDP Perkapita), dengan koefisien sebesar 0.368 dan tingkat signifikansi dibawah 1 persen. 
Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan ekspor sektor jasa berpengaruh dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi negara-negara Asia Tenggara. Demikian pula, variabel LN 
Investasi (LNINVS) menunjukkan pengaruh positif yang signifikan dengan koefisien sebesar 
0.176, hasil ini sejalan dengan teori pertumbuhan yang menekankan pentingnya peran 
investasi dalam meningkatkan output dan produktivitas (Solow, 1956). 

Tabel 1.2 Hasil Estimasi Fixed Effect Model  

                       Variabel Dependen : Pertumbuhan Ekonomi (LNGDPP) 

Variabel Coefficient t-Statistic Prob 

Cons   1.7850 1.71 0.091 

LNXSER 0.3686*** 8.49 0.000 

LNINVS 0.1762** 3.34 0.001 

GOVC -0.6985*** -10.11 0.000 
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INFL   0.0006 -0.34 0.735 

OPEN  -0.0001 -0.22 0.826 

Indonesia  -0.2066 -1.32 0.187 

Malaysia   1.3656*** 13.40 0.000 

Singapura   2.3890*** 11.61 0.000 

Thailand   0.8952*** 8.57 0.000 

Filipina   0.0818 1.0 0.319 

Brunei Darussalam  5.3546*** 32.86 0.000 

Vietnam   0.1517* 1.89 0.063 

Kamboja   0.2066 1.32 0.192 

R2   0.8757 

F-Statistik   913.52 

Prob > F    0.0000 

        Sumber : Hasil olah data Stata 17, 2025 

Sementara itu, konsumsi pemerintah (GOVC) justru menunjukkan pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan koefisien sebesar -0.698. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa peningkatan pengeluaran pemerintah tidak selalu berkontribusi 
positif terhadap pertumbuhan ekonomi, dan dalam konteks ini mungkin mencerminkan 
alokasi anggaran yang kurang efisien atau tidak produktif. Berbeda hal nya dengan variabel 
Inflasi (INFL) dan keterbukaan ekonomi (OPEN) yang masing-masing menunjukkan 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Jadi, inflasi dan keterbukaan 
ekonomi tidak memberikan kontribusi yang kuat terhadap pertumbuhan ekonomi di negara 
Asia Tenggara. 

Pengaruh Ekspor Sektor Jasa Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Asia Tenggara 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa pengaruh ekspor sektor jasa berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Asia Tenggara yang mana diperoleh hasil nilai 
koefisien sebesar 0.368. hasil ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Bendavid Val 
(1991) yang menyatakan bahwa aktivitas ekspor merupakan pendorong utama pertumbuhan 
ekonomi suatu wilayah. Kecepatan dan keberhasilan suatu daerah dalam berkembang sangat 
bergantung pada kemampuannya dalam mengekspor barang atau jasa ke wilayah lain maupun 
ke pasar internasional. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi wilayah sangat dipengaruhi 
oleh permintaan dari luar (eksternal demand) yang mana ketersediaan faktor produksi bersifat 
elastis sempurna. Pendapatan awal yang diperoleh dari sektor ekspor akan terus berputar 
dalam perekonomian lokal melalui proses pengeluaran dalam meningkatkan pendapatan 
secara keseluruhan. Industri-industri yang berorientasi ekspor menjadi sumber utama aliran 
dana masuk ke dalam wilayah. 



1242 Media Riset Ekonomi Pembangunan (MedREP): Volume 2, No.4, November 2025, Hal. 1234-1244 

 

Sejumlah penelitian terdahulu mendukung temuan penelitian ini bahwa ekspor sektor jasa 
memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi terutama di negara Asia 
Tenggara. Gabriele (2006) menunjukkan bahwa ekspor sektor jasa memiliki potensi besar 
sebagai sumber pertumbuhan ekonomi baru di negara berkembang, khususnya ketika negara-
negara tersebut berhasil meningkatkan sektor ekspor jasa yang bernilai tinggi seperti jasa 
keuangan, teknologi dan komunikasi. Temuan ini menegaskan bahwa pergeseran sktruktur 
ekspor ke arah jasa dapat meningkatkan daya saing dan efisiensi ekonomi secara keseluruhan.  
Hoekman (2008) memperkuat pandangan tersebut bahwa liberalisasi sektor jasa dalam 
ekspor mampu menciptakan peluang pertumbuhan yang lebih luas, baik melalui peningkatan 
produktivitas sektor sektor jasa itu sendiri maupun efek limpahan (Spilover Effect) ke sektor 
lain. Dalam pandangannya, apabila ekspor sektor jasa masuk ke dalam perdagangan global ini 
akan memperkuat perekonomian domestik, karena jasa tidak hanya menjadi komponen 
ekspor tetapi mendukung kelancara ekspor barang. 

Pengaruh Variabel Kontrol PMTB, Konsumsi Pemerintah, Inflasi dan 
Keterbukaan Ekonomi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel investasi berperan penting dalam 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Artinya investasi berpangaruh positif yang signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi hal ini sejalan dengan teori pertumbuhan solow yang 
menekankan peran akumulasi modal dalam meningkatkan kapasitas produksi dan output 
(Solow, 1956). Temuan ini juga konsisten dengan penelitian Levine and Renelt (1992)) yang 
menemukan bahwa investasi mendorong produktivitas dan pertumbuhan jangka panjang. 
Mankiw, Romer, and Weil (1992) yang mengembangkan model Solow menunjukkan bahwa 
negara dengan tingkat tabungan dan investasi yang tinggi cenderung memiliki pertumbuhan 
ekonomi yang lebih cepat. Hasil penelitian terdahulu juga makin memperkuat bahwa investasi 
menjadi salah satu motor penggerak pertumbuhan ekonomi. Namun, kontribusinya berbeda 
pada tiap negara atau daerah tergantung pada stabilitas makroekonomi, kebijakan publik, dan 
kualitas institusi. Pada jangka pendek, investasi cenderung memberikan dampak langsung 
sedangkan pada jangka panjang manfaatnya akan lebih besar jika didukung oleh tata kelola 
ekonomi yang baik dan keberlanjutan (Abduvaliev, 2022; Bakari and Weriemmi, 2024; 
Ma’rifatturrohanah, NAjmudin, and Widiastuti, 2023; Majid, 2012)  

Variabel konsumsi pemerintah menunjukkan pengaruh negatif namun tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil ini mengindikasikan bahwa pengeluaran pemerintah 
belum secara efektif mendorong pertumbuhan di negara Asia Tenggara yang mungkin 
disebabkan oleh alokasi belanja yang kurang produktif (Landau, 1986). Temuan tersebut 
sejalan dengan Barro (1991) menunjukkan bahwa konsumsi pemerintah yang dibiayai melalui 
pemajakan dapat mengurangi tabungan dan investasi swasta sehingga akan menekan 
pertumbuhan ekonomi.  

Sementara itu inflasi dan keterbukaan ekonomi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Asia Tenggara. Mendukung pandangan teori monetaris bahwa inflasi tinggi dapat 
mengganggu efisiensi alokasi sumber daya dan menurunkan daya beli masyarakat (Barro, 
1991). Keterbukaan ekonomi melalui indikator keterbukaan perdagangan sejalan dengan 
penelitian Gries and Redlin( 2014) menunjukkan bahwa keterbukaan ekonomi sering 
menimbulkan efek negatif dalam jangka pendek, karena produktivitas dan penyesuaian 
struktur ekonomi. Penelitian IMF menggarisbawahi bahwa hasil positif keterbukaan ekonomi 
disebabkan oleh endogenitas misalnya negara maju yang cenderung lebih terbuka. Namun 
tanpa dukungan institusional dan regulasi yang memadai, keterbukaan malah dapat 
merugikan negara dimana industri lokal tersingkir oleh impor, investasi tidak mengarah pada 
kapasitas pembangunan yang produktif dan negara rentan terhadap guncangaan eksternal 
(Berg and Krueger, 2003). 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa Ekspor Sektor Jasa (X1) berpengaruh positif signifikan 
terhadap arus Pertumbuhan Ekonomi (Y) di Asia Tenggara Artinya jika Ekspor Sektor Jasa 
meningkat maka Pertumbuhan Ekonomi di Asia Tenggara juga akan mengalami peningkatan. 
Begitupun sebaliknya jika Ekspor Sektor Jasa menurun maka Pertumbuhan Ekonomi di Asia 
Tenggara juga akan mengalami penurunan. Selanjutnya, pada variabel kontrol 
PMTB/Investasi (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y) di 
Asia Tenggara. Artinya jika Investasi meningkat maka Pertumbuhan Ekonomi di Asia 
Tenggara juga akan mengalami peningkatan. Begitupun sebaliknya jika Investasi menurun 
maka Pertumbuhan Ekonomi di Asia Tenggara juga akan mengalami penurunan. 

Variabel kontrol Konsumsi Pemerintah (X3) berpengaruh negatif signifikan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi (Y) di Asia Tenggara. Artinya jika konsumsi pemerintah suatu negara 
semakin meningkat maka hal ini akan mengurangi jumlah Pertumbuhan Ekonomi di Asia 
Tenggara. Begitupun sebaliknya jika Konsumsi Pemerintah menurun ini akan meningkatkan 
Pertumbuhan Ekonomi. Variabel kontrol Inflasi (X4) tidak berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi (Y) di Asia Tenggara. Inflasi mungkin tidak memberikan kontribusi 
tambahan yang signifikan secara statistik, meskipun secara teori tetap relevan. Terakhir pada 
variabel kontrol Keterbukaan Ekonomi (X5) tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi (Y) di Asia Tenggara. Jika hasil ekspor dinikmati oleh perusahaan asing, atau impor 
lebih besar dari ekspor, maka keterbukaan bisa menyebabkan defisit neraca berjalan, bukan 
pertumbuhan ekonomi. 

Negara Indonesia memiliki nilai koefisien paling rendah dibandingkan negara lain. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi dasar Indonesia masih relatif rendah 
dibandingkan negara Asia Tenggara lainnya. 
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